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Abstract. This study aim$s to de$te$rm$ine$ the$ e$ffe$ctive$ne$ss of asse$rtive$ training 
group counse$ling in im$proving se$lf-e$ste$e$m$ am$ong e$ighth-grade$ stude$nts. This 
is a quantitative$ study with a population of 224 stude$nts. The$ sam$ple$ for this 
study was se$le$cte$d using cluste$r random$ sam$pling, re$sulting in 8 stude$nts be$ing 
assigne$d to the$ e$xpe$rim$e$ntal group. This was validate$d through a Wilcoxon 
hypothe$sis te$st, with an Asym$p. Sig. (-2 taile$d) value$ of 0.012. Base$d on the$ 
de$cision crite$ria in the$ Wilcoxon te$st calculation, the$ sig. value$ of 0.012 < 0.05, 
m$e$aning the$ propose$d hypothe$sis is acce$pte$d. The$re$fore$, it can be$ conclude$d 
that the$re$ is e$ffe$ctive$ne$ss in group counse$ling using asse$rtive$ training 
te$chnique$s to e$nhance$ se$lf-e$ste$e$m$ am$ong e$ighth-grade$ stude$nts. 
Ke$ywords: Asse$rtive$ Training, Group Counse$ling, Se$lf E$ste$e$m$ 

 

Abstrak.  Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas konse$ling 
ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training untuk m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ pada siswa 
Ke$las VIII. Je$nis pe$ne$litian ini adalah kuantitatif, de$ngan populasi se$banyak 224 
siswa. Sam$pe$l pe$ne$litian ini diam$bil m$e$nggunakan cluste$r random$ sam$pling, 
se$hingga dapat dipe$role$h se$banyak 8 siswa untuk dijadikan ke$lom$pok 
e$kspe$rim$e$n. Hasl ini dibuktikan de$ngan uji hipote$sis wilcoxon, nilai dari Asym$p. 
Sig. (-2 taile$d) se$be$sar 0,012. Be$rdasarkan dasar ke$putusan dalam$ pe$rhitungan uji 
wilcoxon m$aka nilai sig. 0,012 < 0,05, yang artinya hipote$sis yang diajukan 
dite$rim$a. Se$hingga dapat disim$pulkan te$rdapat e$fe$ktivitas Konse$ling Ke$lom$pok 
7Te$knik Assse$rtive$ Training Untuk M$e$ningkatkan Se$lf E$ste$e$m$ Ke$las VIII. 
Kata kunci: Asse$rtive$ Training, Konse$ling Ke$lom$pok, Se$lf E$ste$e$m$ 

 
A. PENDAHULUAN  

M$asa re$m$aja m$e$njadi m$asa pe$ralihan dari m$asa kanak-kanak 

m$e$nuju ke$ usia de$wasa. M$asa re$m$aja dianggap pe$nting ole$h se$bagian 

orang kare$na te$rke$san m$e$narik dan pe$nuh tantangan. Pada fase$ ini, 

individu tidak dikatakan anak-anak m$aupun de$wasa. Dari se$kian 

pe$rke$m$bangan dan pe$rtum$buhan yang paling m$e$narik ialah pada saat 
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m$asa pube$rtas datang. M$asa pube$rtas ditandai pe$rubahan yang ada pada 

se$tiap individu, baik se$cara fisik m$aupun e$m$osional.  Dalam$ hal ini 

re$m$aja te$rse$but te$lah m$e$m$asuki tahap ide$nty vs confusion, dim$ana 

m$e$nurut (Fe$brina e$t al., 2018) m$e$ngungkapkan bahwa “pada tahap ini 

re$m$aja be$rusaha untuk m$e$ncari jati diri dan m$e$nunjukkan ide$ntitas 

dirinya de$ngan m$e$nunjukkan citra dirinya.” M$isalnya, dalam$ hal 

pe$nam$pilan, ke$giatan, dan m$e$lakukan pe$rbandingan de$ngan orang 

de$wasa yang dikagum$inya. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa se$lf e$ste$e$m$ 

m$e$njadi aspe$k yang pe$nting dalam$ m$e$m$bangun ide$ntitas positif, yang 

dipe$rlukan untuk m$e$nghadapi tantangan di m$asa pe$ralihan. De$ngan se$lf 

e$ste$e$m$ yang se$hat m$e$m$buat re$m$aja le$bih pe$rcaya diri, m$am$pu 

m$e$ngam$bil ke$putusan, m$e$ningkatkan ke$bahagiaan, se$rta m$e$nghadapi 

te$kanan sosial de$ngan le$bih baik. 

Tingkat se$lf e$ste$e$m$ se$se$orang dapat dilihat m$e$lalui be$rbagai 

karakte$ristik individu. Rose$nbe$rg dan Owe$ns (Fe$brina e$t al., 2018) 

m$e$nge$m$ukakan bahwa se$se$orang yang m$e$m$iliki se$lf e$ste$e$m$ tinggi akan 

m$e$nunjukkan pribadi yang optim$is, bangga akan capaiannya, pe$ka 

te$rhadap pote$nsi yang dim$ilikinya, dan m$e$ngabaikan um$pan balik 

ne$gatif yang ada di dirinya se$rta le$bih fokus m$e$nggali pote$nsi 

ke$m$am$puannya. Se$lain itu, individu de$ngan se$lf e$ste$e$m$ tinggi ke$tika 

m$e$nghadapi pe$ngalam$an ne$gatif akan m$e$ncoba m$e$m$pe$rbaiki dirinya, 

le$bih se$ring m$e$rasa bahwa dirinya bahagia dan se$nang, ke$tika 

be$rinte$raksi de$ngan orang lain le$bih fle$ksibe$l, dan m$udah 

m$e$nge$kspre$sikan dirinya. Individu de$ngan se$lf e$ste$e$m$ tinggi akan 

be$rusaha te$rus be$rke$m$bang, be$rani m$e$ngam$bil risiko, m$e$m$iliki pikiran 

yang positif, dan m$am$pu m$e$ngam$bil ke$putusan de$ngan ce$pat.  

 Adapun se$baliknya, (Qurrotu’aini Putri Wardah, 2023) 

m$e$ngungkapkan bahwa individu yang m$e$m$iliki se$lf e$ste$e$m$ re$ndah 

m$e$m$andang dirinya tidak be$rarti, tidak be$rharga, tidak pe$rcaya de$ngan 

ke$m$am$puan diri se$ndiri, m$e$lihat ke$kurangan dan ke$te$rbatasan yang 
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dim$ilikinya se$cara be$rle$bihan. M$e$skipun se$lf e$ste$e$m$ m$e$rupakan 

pe$nilaian se$se$orang te$rhadap dirinya se$ndiri, lingkungan sosial dan 

inte$raksi sosial m$e$m$iliki pe$ranan yang tak kalah pe$nting untuk 

pe$m$be$ntukkannya. Se$lf e$ste$e$m$  be$rke$m$bang m$e$lalui inte$raksi se$se$orang 

dan cara pandang orang lain te$rhadap dirinya. M$e$nurut Pinhe$iro M$ota & 

M$atos ( Asyia e$t al., 2022) ke$luarga m$e$rupakan siste$m$ sosial yang paling 

awal dan utam$a dalam$ m$e$m$pe$ngaruhi se$lf e$ste$e$m$ individu. Lalu se$iring 

be$rjalannya waktu individu akan m$e$ndapatkan faktor dari luar yang 

m$e$m$pe$ngaruhi pe$rke$m$bangan se$lf e$ste$e$m$. Lalu, pada m$asa re$m$aja se$lf 

e$ste$e$m$ akan le$bih banyak dipe$ngaruhi ole$h lingkungan pe$rte$m$anan 

dibandingkan ke$luarga. 

Be$rdasarkan hasil asse$sm$e$nt m$e$lalui angke$t ke$butuhan pe$se$rta 

didik yang dilakukan pada bulan Nove$m$be$r 2024 ole$h 3 ke$las VII SM$P 

Ne$ge$ri 4 Se$m$arang, yaitu ke$las VII F, VII H, dan VII B. Didapatkan hasil 

bahwasannya siswa SM$P Ne$ge$ri 4 Se$m$arang ke$las VII m$e$m$iliki 

pe$rse$ntase$ se$kitar 2,86% yang be$rarti kate$gori prioritas tinggi. Se$m$e$ntara 

itu, asse$sm$e$nt wawancara dilakukan se$banyak ole$h tiga siswa. Siswa 

pe$rtam$a m$e$nye$butkan bahwa m$alu de$ngan kondisi e$konom$i dan 

fisiknya. Ia juga m$e$rasa bodoh, padahal ke$nyataannya m$e$m$iliki riwayat 

pre$stasi non akade$m$ik yang te$lah be$be$rapa kali diraih. Se$lain itu, siswa 

te$rse$but juga m$e$nye$butkan pe$sim$is untuk m$e$lanjutkan pe$ndidikan yang 

le$bih tinggi kare$na kondisi orang tuanya yang tidak m$e$m$ungkinkan,  dan 

m$alu de$ngan kondisi e$konom$inya. Siswa ke$dua m$e$rasa dibanding-

bandingkan de$ngan adiknya, padahal ia m$e$m$iliki pote$nsi. Nam$un, ia 

tidak pe$rcaya de$ngan pote$nsi yang dim$ilikinya. Ia juga m$e$rasa dirinya 

kurang m$am$pu be$rsosialisasi de$ngan te$m$an-te$m$annya, ce$nde$rung 

m$e$nutup diri baik de$ngan ke$luarga m$aupun lingkungan sosial te$m$an 

se$baya, se$rta m$e$nye$butkan m$e$rasa putus asa atas m$asa de$pannya, kare$na 

m$e$rasa sangat tidak m$e$m$ungkinkan untuk m$e$lanjutkan pe$ndidikan yang 

le$bih tinggi. Bahkan, siswa te$rse$but pe$rnah m$e$lakukan se$llf harm$ 
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dikare$nakan m$e$rasa tidak punya siapa-siapa dan se$ring m$e$ndapatkan 

ke$ke$rasan dari orang tuanya. Se$m$e$ntara itu, siswa ke$tiga m$e$m$iliki 

pre$stasi di se$kolah dan se$lalu m$e$ndapatkan juara ke$las. Nam$un, siswa 

te$rse$but m$e$ngatakan m$alu de$ngan pe$nam$pilannya dan m$e$ngungkapkan 

kurang m$e$m$iliki hubungan yang baik de$ngan ayahnya kare$na ke$ke$rasan 

fisik yang dialam$inya.  

M$aka, hasil asse$sm$e$nt yang se$be$lum$nya te$lah dite$m$ukan dapat 

dihubungkan de$ngan re$ndahnya se$lf e$ste$e$m$ dikalangan siswa, yang 

be$rhubungan de$ngan dim$e$nsi spe$sifik m$e$nurut (Srisaye$kti & Se$tiady, 

2015) yaitu ke$m$am$puan akade$m$ik, ke$cakapan sosial, pe$nam$pilan fisik, 

se$rta harga diri kole$ktif, yang artinya ke$be$rartian suatu ke$lom$pok. 

Be$rdasarkan pe$rm$asalahan yang dialam$i ole$h siswa m$aka pe$rlu untuk 

m$e$nge$ntaskan re$ndahnya se$lf e$ste$e$m$ siswa, se$hingga pe$rlu dibe$rikan 

layanan konse$ling ke$lom$pok.  M$e$nurut Anna (1944) dan Glaube$r (1953) 

(Dalam$ Indrawati, 2021) konse$ling ke$lom$pok m$e$rupakan se$buah be$ntuk 

konse$ling yang m$e$nggunakan dinam$ika ke$lom$pok untuk m$e$m$be$rikan 

bantuan, um$pan balik, dan pe$ngalam$an be$lajar bagi para anggota. 

Adapun tujuan um$um$ konse$ling ke$lom$pok m$e$nurut (Fiptar Abdi Alam$, 

2021) adalah m$e$nge$m$bangkan ke$pribadian siswa, m$e$ningkatkan 

ke$tram$pilan sosial dan kom$unikasi, m$e$m$bangun ke$pe$rcayaan diri, se$rta 

ke$m$am$puan m$e$m$e$cahkan m$asalah se$suai de$ngan nilai-nilai dan norm$a 

agam$a. Hal ini didukung (Antarbangsa e$t al., 2023) m$e$nyatakan, 

konse$ling ke$lom$pok m$e$m$punyai pe$ngaruh yang signifikan antara tingkat 

se$lf e$ste$e$m$ se$be$lum$ dan se$sudah pe$laksanaan ke$giatan konse$ling 

ke$lom$pok siswa SM$P Ne$ge$ri 15 Banjarm$asin. De$ngan de$m$ikian, inte$raksi 

dan dinam$ika ke$lom$pok m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i dan m$e$ngatasi 

m$asalah pribadi, sosial, dan be$lajar siswa. 

Se$dangkan pada pe$laksanaan konse$ling ke$lom$pok untuk 

m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ siswa, m$e$nggunakan te$knik asse$rtive$ training. 

M$e$nurut Sum$itro & Annisa (2019)  (Dalam$ Ananda e$t al., 2022) te$knik 
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asse$rtive$ training adalah prose$s pe$m$be$rian bantuan agar individu m$am$pu 

m$e$m$aham$i konse$p ase$rtif de$ngan m$e$ngungkapkan pikiran, pe$rasaan, 

ke$butuhan de$ngan jujur, tanpa m$e$rugikan orang lain, dan m$am$pu 

m$e$nge$m$bangkan diri. Pada pe$laksanaan ke$e$fe$ktivan konse$ling 

ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training untuk m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$, se$suai 

de$ngan pe$ne$litian se$be$lum$nya (Astariana, 2020), layanan konse$ling 

ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training be$rhasil m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ 

siswa ke$las XI M$A M$athla’ul Anwar Gisting Lam$pung. Te$rjadi 

pe$ningkatan signifikan se$be$lum$ dan se$sudah pe$laksanaan konse$ling 

ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training. Hal ini ditunjukkan de$ngan pe$rubahan 

cara be$rpikir se$be$lum$ dan se$sudah pe$m$be$rian te$knik asse$rtive$ training. 

Ole$h kare$na itu, pe$m$be$rian te$knik asse$rtive$ training te$rbukti e$fe$ktiv untuk 

m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ siswa.  

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Self Esteem 

a. Pengertian Self Esteem 

M$e$nurut (M$angante$s, 2023) se$lf e$ste$e$m$ adalah rasa horm$at 

pada diri se$ndiri dan orang lain yang dilihat pada pe$rilaku orang yang 

te$rlibat. Se$dangkan se$lf e$ste$e$m$ m$e$nurut (Hartanti, 2018) nilai dari 

se$se$orang yang dianggap se$bagai ke$unikan atau karakte$ristik dalam$ 

diri, bisa be$rupa sifat-sifat dan batas-batas se$se$orang .Se$lf e$ste$e$m$ pada 

re$m$aja m$e$rupakan bagian pe$nting dalam$ pe$ndidikan untuk 

m$e$ne$ntukan ke$be$rhasilan m$aupun ke$gagalan dim$asa m$e$ndatang. 

Hal ini se$laras de$ngan pe$nge$rtian se$lf e$ste$e$m$ m$e$nurut Lawre$nce$ 2006 

(Re$fnadi, 2018) bahwa se$lf e$ste$e$m$ m$e$rupakan e$valuasi yang dilakukan 

individu pada dirinya se$ndiri, untuk m$e$ngubah m$aupun 

m$e$nge$m$bangkan ke$tram$pilan sosial, fisik, dan akade$m$is te$rutam$a 

pada se$orang re$m$aja 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem 
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Faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi se$lf e$ste$e$m$ m$e$nurut 

Coope$rsm$ith (1976) (M$angante$s, 2023) te$rdiri dari tiga faktor yaitu: 

1. Ke$las Sosial, Coope$rsm$ith m$e$m$bagi siste$m$ ke$las m$e$njadi tiga 

kate$gori yaitu, (1) Ke$las atas, (2) Ke$las m$e$ne$ngah, (3) Ke$las bawah.. 

Anak de$ngan ke$las sosial tinggi akan m$e$rasa bangga 

kare$nanke$butuhannya te$rcukupi se$hingga m$e$m$be$ntuk se$lf e$ste$e$m$ 

tinggi. 

2. Agam$a,Anak yang m$e$nganut agam$a pada m$ayoritas m$asyarakat 

m$aka m$e$m$iliki dam$pak yang be$rbe$da de$ngan anak yang 

m$e$nganut agam$a m$inoritas. Anak yang m$e$nganut agam$a 

m$ayoritas akan m$e$rasa le$bih bangga dan be$rbe$da de$ngan anak 

de$ngan agam$a m$inoritas. De$m$ikian pula, de$ngan ke$taatan 

se$se$orang dalam$ m$e$njalankan nilai-nilai agam$a yang dijunjungnya 

m$e$m$buat anak akan bahagia dan bangga, se$hingga m$e$m$buat 

individu m$e$m$iliki se$lf e$ste$e$m$ tinggi. 

3. Riwayat Pe$ke$rjaan Orang Tua, Orang tua yang m$e$m$iliki pe$ke$rjaan 

te$tap atau ke$tika dapat m$e$ncapai se$suatu akan m$e$m$be$rikan rasa 

bangga dan am$an ke$pada anaknya. Se$baliknya, orang tua yang 

tidak m$e$m$iliki pe$ke$rjaan te$tap m$e$m$buat anak m$e$rasa m$alu, tidak 

m$e$m$iliki harga diri, dan tidak be$rguna bagi diri se$ndiri dan orang 

lain. 

2. Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

a. Konseling Kelompok Teknik Asssertive Training 

Konse$ling ke$lom$pok (N. L & H. Lubis, 2016) adalah upaya 

pe$m$be$rian bantuan yang be$rsifat pe$nce$gahan dan pe$nge$m$bangan 

pribadi, untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah se$cara ke$lom$pok dari se$orang 

konse$lor ke$pada konse$li. Se$dangkan, Core$y (Dalam$ Sire$gar e$t al., 

2022) m$e$nge$m$ukakan bahwa asse$rtive$ training adalah salah satu 

pe$nde$katan konse$ling be$havioristik de$ngan m$e$nge$m$bangkan 
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ke$tram$pilan kom$unikasi yang e$fe$ktif, m$e$lalui prinsip-prinsip be$lajar 

de$ngan fokus pada pe$ngubahan pe$rilaku ke$ arah le$bih baik. 

Jadi, ke$sim$pulan dari konse$ling ke$lom$pok asse$rtive$ training 

adalah se$buah be$ntuk layanan dalam$ bim$bingan dan konse$ling yang 

m$e$nggabungkan latihan ase$rtif dan dinam$ika ke$lom$pok, de$ngan 

m$e$nge$kspre$sikan pe$rasaan dan pikiran anggota ke$lom$pok se$cara 

jujur dan te$rbuka. Tujuannya adalah untuk m$e$ningkatkan 

ke$te$ram$pilan kom$unikasi, m$e$m$pe$rkuat rasa pe$rcaya diri, dan 

m$e$ndukung individu dalam$ m$e$ngatasi m$asalah, dan  

b. Tujuan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Tujuan konse$ling ke$lom$pok m$e$nurut (Utari Pratiwi, 2024) 

adalah m$e$nfasilitasi konse$li untuk m$e$rubah pe$rilaku, 

m$e$nge$m$bangkan pikiran, m$e$ngatasi situasi sulit dalam$ ke$hidupan, 

m$e$m$buat ke$putusan, dan be$rkom$itm$e$n untuk m$e$wujudkan 

ke$putusan de$ngan pe$nuh rasa tanggung jawab, de$ngan 

m$e$m$anfaatkan ke$kuatan yang ada dalam$ ke$lom$pok. 

Se$dangkan m$e$nurut (Azm$i & Nurjannah, 2022), tujuan 

dilaksanakan konse$ling asse$rtive$ training yaitu untuk m$e$m$pe$rbaiki 

atau m$e$rubah sikap, pre$se$psi, sudut pandang, se$rta ke$yakinan 

irasional atau tidak logis m$e$njadi ke$yakinan yang rasional, agar 

konse$li m$am$pu m$e$nge$m$bangkan diri dan m$e$ningkatkan konse$p diri 

de$ngan optim$al m$e$lalui tingkah laku kognitif dan afe$ktif yang positif. 

Ole$h kare$na itu, tujuan konse$ling ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ 

training adalah m$e$nge$m$bangkan ke$m$am$puan diri, m$e$m$bantu 

anggota ke$lom$pok m$e$m$buat ke$putusan dan be$rtanggung jawab atas 

ke$putusannya, m$e$rubah pre$se$psi, nam$un te$tap m$e$nge$de$pankan 

e$m$pati. 

c. Tahapan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Konse$ling asse$rtive$ training te$rdiri dari 3 tahap yaitu tahap 

awal, tahap ke$rja dan tahap akhir ( Azm$i & Nurjannah, 2022): 
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1. Tahap awal, m$e$rupakan tahap building rapport, m$e$liputi 

pe$rke$nalan diri, pe$nje$lasan tujuan pe$laksanaan konse$ling, 

e$ksplorasi harapan, se$rta ke$khawatiran te$rhadap prose$s konse$ling. 

2. Tahap ke$rja, tahap dim$ana anggota ke$lom$pok dibe$rikan 

ke$se$m$patan untuk m$e$lakukan e$nam$ sub tahapan, yaitu: 

a) M$e$ngide$ntifikasi m$asalah yang dialam$i ole$h anggota 

ke$lom$pok. 

b) Konse$lor dan anggota ke$lom$pok lainnya m$e$m$be$dakan 

pe$rilaku ase$rtif dan tidak ase$rtif, se$rta m$e$ne$ntukan harapan 

yang ingin dicapai. 

c) M$e$lakukan be$rm$ain pe$ran, pe$m$be$rian um$pan balik, dan 

m$e$m$be$rikan pe$rilaku m$ode$l yang le$bih baik. 

d) M$e$laksanakan pe$rilaku se$pe$rti saran dan m$e$lakukan um$pan 

balik yang dibe$rikan ole$h konse$lor dan anggota ke$lom$pok lain. 

e) Konse$li m$e$lakukan latihan ulang tanpa bantuan dari konse$lor 

m$aupun anggota ke$lom$pok lain. 

f) Konse$lor m$e$m$be$ri tugas ke$pada anggota ke$lom$pok untuk 

m$e$m$praktikkan pe$rilaku yang sudah dipe$rankan pada 

ke$hidupan se$hari-hari. 

3. Tahap akhir, konse$lor be$rsam$a anggota ke$lom$pok m$e$ndiskusikan 

hasil dan pe$rlakuan be$rupa te$knik latihan ase$rtif yang te$lah 

dilakukan. Konse$lor dan anggota ke$lom$pok m$e$nyam$paiakn 

pe$rasaan dan pe$ngalam$an se$lam$a prose$s konse$ling ke$lom$pok 

dalam$ m$e$ngatasi m$asalahnya. 
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C. METODE PENELITIAN 

M$e$tode$ yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kuantitatif. Be$ntuk pe$ne$litian e$kspe$rim$e$n yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini 

adalah Pre$ E$kspe$rim$e$nt De$sign de$ngan One$ Group Pre$-te$st And Post-te$st De$sign. 

Pada rancangan pe$ne$litian ini, suatu ke$lom$pok subye$k akan dibe$rikan (pre$-te$st) 

de$ngan tujuan untuk m$e$nge$tahui bagaim$ana se$lf e$ste$e$m$ pe$se$rta didik se$be$lum$ 

dibe$rikan layanan Konse$ling Ke$lom$pok. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Be$rdasarkan hasil pre$ te$st yang te$lah dise$barkan pada 31 pe$se$rta didik, 

m$e$m$pe$role$h 8 siwa se$bagai ke$lom$pok e$kspe$rim$e$n de$ngan kate$gori se$dang, 

kone$ling ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training dilaksanakan se$lam$a lim$a kali 

pe$rte$m$uan. Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan postte$st dapat dike$tahui bahwa 

pe$se$rta didik m$e$ngalam$i pe$ningkatan se$lf e$ste$e$m$ yang se$m$ula rata-rata 67 

m$e$njadi 81,3 de$ngan rata-rata pe$ningkatan 17. Hasil te$rse$but jika dicocokkan 

de$ngan uji hipote$sis  wilcoxon m$e$nunjukkan hal yang sam$a yaitu pe$ningkatan 

hasil dari te$st statistics dapat dike$tahui bahwa nilai dari Asym$p. Sig. (2-taile$d) 

se$be$sar 0,012. Dari dasar ke$putusan dalam$ pe$rhitungan uji Wilcoxon, nilai sig. 

0,012<0,05 artinya te$rjadi pe$ningkatan dari se$be$lum$ dan se$sudah dilaksanakan 

pe$rlakuan, dan hipote$sis dite$rim$a. Se$hingga dapat dism$pulkan bahwa 

pe$laksanaan konse$ling ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training e$fe$ktif untuk 

m$e$ningkatkan se$lf e$te$e$m$. 

 
Gambar 1 Uji Wilcoxon 
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Gambar 2. Test Statistics 

E. PEMBAHASAN 

Konse$ling ke$lom$pok dilaksanakan se$lam$a lim$a kali pe$rte$m$uan. Topik 

yang dibahas m$e$rupakan pe$rm$asalahan yang dialam$i ole$h siswa, se$pe$rti putus 

asa, se$lf harm$, tidak pe$rcaya de$ngan pote$nsi, se$lain itu m$e$m$bahas pe$laksanaan 

asse$rtive$ training di ke$hidupan se$hari-hari. Tujuan dilaksanakan konse$ling 

ke$lom$pok asse$rtive$ training ialah agar siswa m$am$pu m$e$nggali dan 

m$e$m$anfaatkan pote$nsi yang dim$iliki, m$e$ngurangi pe$rilaku se$lf harm$, m$e$m$buat 

ke$putusan dan m$am$pu m$e$ngam$bil dan be$rtanggung jawab atas ke$putusan yang 

te$lah diam$bil, 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan post te$st pe$se$rta didik m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan se$lf e$ste$e$m$ yang se$m$ula rata-rata 67 m$e$njadi 81,3, de$ngan rata-rata 

pe$ningkatan 17 poin. Hasil te$rse$but, jika dicocokan de$ngan uji wilcoxon 

m$e$nunjukkan te$rdapat e$fe$ktivitas konse$ling ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ training 

untuk m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ siswa ke$las VIII. Krite$ria uji wilcoxon jika nilai 

signifikasi <0,05 m$aka H0 dite$rim$a dan H1 ditolak.  

Be$rdasarkan uji wilcoxon yang te$lah dilakukan m$e$nggunakan IBM$ SPSS 

25.00 for windows m$aka dipe$role$h nilai sig. 0,012 yang artinya <0,05. Se$hingga 

te$rjadi pe$ningkatan dari se$be$lum$ dan se$sudah dilaksanakan pe$rlakuan, dan 

dapat disim$pulkan bahwa te$rdapat e$fe$ktivitas konse$ling ke$lom$pok te$knik 

asse$rtive$ training untuk m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ ke$las VIII. 
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F. PENUTUP 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian yang te$lah dilakukan dalam$ pe$ne$litian, dapat 

dibuktikan bahwa te$rjadi pe$ningkatan se$lf e$ste$e$m$ siswa ke$las VIII se$te$lah 

dibe$rikan pe$rlakuan konse$ling ke$lom$pok asse$rtive$ training. De$ngan de$m$ikian, 

dapat dinyatakan te$rdapat e$fe$ktivitas konse$ling ke$lom$pok te$knik asse$rtive$ 

training untuk m$e$ningkatkan se$lf e$ste$e$m$ ke$las VIII.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dibe$rikan pe$ne$liti m$e$m$iliki 

saran yang akan dibe$rikan ke$pada be$rbagai pihak yang te$rkait dalam$ pe$ne$litian 

ini. Bagi siswa, diharapkan dapat m$e$ne$rapkan asse$rtive$ training dalam$ 

ke$hidupan se$hari-hari. Diharapkan siswa yang te$lah m$e$ngikuti layanan 

konse$ling ke$lom$pok dapat m$e$ngam$alkan ilm$u atau pe$ngalam$an yang te$lah 

didapatkan se$lam$a prose$s konse$ling.  

Bagi Guru BK, diharapkan dapat m$e$m$be$rikan layanan konse$ling 

ke$lom$pok atau layanan lain untuk m$e$m$bantu siswa m$e$nge$ntaskan 

pe$rm$asalahannya, kare$na m$asih banyak siswa yang m$e$m$butuhkan bantuan 

untuk m$e$ne$m$ukan solusi dari pe$rm$asalahannya. Bagi pe$ne$liti se$lanjtnya, 

diharapkan dapat m$e$nge$m$bangkann pe$ne$litian de$ngan subje$k yang le$bih 

be$ragam$ dan m$e$ngkom$binasikan te$knik asse$rtive$ training de$ngan m$e$tode$ lain 

agar hasilnya le$bih m$aksim$al. 
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